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Berdasarian pzl:da rendzhnva prestas belajar siswa yang disampaikan pada
s belzhang maszleh, penggunzan model pembelajaran Problem

Based Learning

Srugzyzhizn urtuk dapat memvelesaikzn dus tujuzn penelitian ini vaity untuk
menpazhul peningitzn prestasi belajer siswa. Dari hasil penelitian di;')emleh data
jemzikzn prestzl belzjar stswa vaity pada data awzl adz 10 siswa mendzpat nilzi di
tawzh 65 padz siklus | menurun menjadi 3 siswa dan siklus 1] hanva 3 siswa

e EnE nilz: di bz

3 -y
dun paiz saxlus |

tzwzh 65. Deri ratza-ratz 2wzl 60. naik menjadi 65 pada siklus |
rzik menjadi 70. Dan data 2wzl siswa vang tuntas hanya 26

e <ii PR . - .
orang sedangkan pada siklus | menjadi lebih banyak vartu 2% siswa dan pada siklus
1l menjadi cukup banyek yzitu 32 siswa.
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model
pembelziaran sesual vang diharapkan
olch Permen 4] tzhun 2007
tentzny Standar Proses.

Perzn mata pelzjarzn Fistka
adzlzh untuk pengembangan
imtelekteal, sosizl dan  emosional
siswz serta berperan sebagai kunci
penentu menuju keberhasilan dalzm
mempelzizn suatu bidang terteniu.
Fungsi mata pelajaran Fisika adalzh
sehapzi suztu bidang kajian untuk
mempersizpkan  siswa  mampu
merefleksikan pengzlamannya
serdiri dan pengalaman orang lain.
mengunghapkan  gagasan-gegasin

Guru SMA Negeri 1 Tebing Tingz

NO.

dan perasaan serta memahami
beragam nuansa makna, sedang
kegunaznnya adalzh untuk
membantu siswa mengenal dirinya.

budavanva, budava orang lain,
mengemukakan gagasan dan

peraszzn.  berpartisipasi  dalam
masvarzkat, membuat keputusan
vang bertanggung jawzb pada tingkat
pribadi. sosial. menemukan serta
menggunzkan kemampuan znalitic
dan imzjinatif vang ada  dalam
dirinva.

Model-model pembelajaran juga
merupzkan hal vang sangat penting
dalam penerapannya di lapangan,
seperti. model Problem Based
Leamning vang dijadikan objek
penelitian sebagal  upaya untuk
memajukan suatu bidang tertentu.
Model sangat berkaitan dengan teori.
Model merupakan suam  analog
konseptual vang digunakan untuk
menyarankan bagaimana meneruskan
penelitian empiris sebaiknya tentang
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suatu  masalah.  Jadi model
merupakan suatu struktur konseptual
yang telah berhasil dikembangkan
dalam suatu bidang dan sckarang
diterapkan, terutama untuk
membimbing penelitian dan berpikir
dalam bidang lain, biasanya dalam

bidang  yang  belum begitu
berkembang (Mark 1976 dalam
Ratna Wilis Dahar, 1989: 5).

Semua uraian di atas
menunjukkan hal-hal  yang perlu
dalam upaya meningkatkan
keseuaian pembelajaran  Problem

Based Learning yang akan dilakukan
dan prestasi belajar siswa seperti
metode-metode  ajar;

model-model

penguasaan
penguasaan
pembelajaran; penguasaan teori-teori
belajar; penguasaan teknik-teknik
tertentu; penguasaan peran, fungsi
serta kegunaan mata pelajaran.
Apabila betul-betul guru menguasai
dan mengerti tentang hal-hal tersebut
dapat diyakini bahwa prestasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran
fisika tidak akan rendah. Namun
kenyataannya prestasi belajar siswa
kelas XI di semester genap tahun
ajaran 2014/2015 baru mencapai
nilai rata-rata.
Melihat adanya
antara harapan dengan kenyataan
yang ada di lapangan seperti yang
sudah dipaparkan pada latar belakang
masalah, maka rumusan penelitian

kesenjangan

ini dapat disampaikan sebagai

berikut:

a. Apakah model
pembelajaran Problem  Based
Learning dapat  meningkatkan
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aktivitas belajar siswa kelas X|
SMA Negeri 1 Tebing Tinggi.

b. Apakah model
pembelajaran Problem Based
Learning dapat  meningkatkan

prestasi belajar siswa kelas X
SMA Negeri 1 Tebing Tinggi

Model pembelajaran Problem
Based Leaming merupakan salah
satu dari banyak cara yang bisa
dilakukan dalam  upaya
meningkatkan mutu pembelajaran.
Model ini mempunyai langkah-
langkah yang mendorong keaktifan
siswa dalam belajar dengan cara
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk lebih banyak mengamati objek
atau materi pelajaran, menemukan
sendiri hal-hal yang perlu, baik
menyangkut ~ materi, meneliti,
mengintrogasi, memeriksa materi,
sehingga siswa-siswa akan dapat
mengalami sendiri.

Berdasar uraian singkat ini
jelas bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning menuntut
kemampuan untuk  giat
mempelajari apa yang disampaikan

guru

siswa

guru, mampu menampilkan dirinya
sebagai pemikir di depan siswa-siswa
yang lain. Dipihak lain, untuk dapat
menyelesaikan tuntutan  tersebut,
inovasi yang dilakukan guru akan
sangat menentukan. Inovasi tersebut
berupa tuntunan-tuntunan, motivasi-
motivasi, interpretasi serta
kemampuan belajar tanpa hafalan.
Oleh karenanya langkah-langkah ini
diharapkan akan dapat digunakan
sebagai cara pemecahan masalah.
Berdasar rumusan masalah yang
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diharzapkan  bermanfaat  sebagai
informasi yang berharga bagi teman-
teman guru. kepala sekolah di
sekolahnya masing-masing.
METODE PENELITIAN
Penelitian  wvang  dilakukan

termasuk penelitian tindzkan. Oleh
karenanya. rancangan vang khusus
untuk  scbuzh
sangat diperiukan. Penelitian
tindakan didasarkan pada filosofi
bahwa setiap manusia tidak suka atas
hal-hal wvang statis, tetapi selalu
menginginkan sesuatu yang lebih
baik. Peningkatan diri untuk hal yang
lebih  baik ini  dilakukan terus
menerus  sampai  tujuan  tercapai
(Suharsimi  Arikunto, Suhardjono,
Supardi. 2006: 67).

Subjek penelitian ini adalah
semua siswa kelas X1 SMA Negeri
Tebing Tinggi. Yang menjadi objek
penelitian ini adalah peningkatan

penelitian  tindakan
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prestasi belagjar siswa

stias XI SMA Negeri 1 Tebing
‘ingmr  seielah  diterapkan model

Prosiem o S a1
ebiem Based [egrnine dalam

proses pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan dari
puian Februan

sampal bulan Maret

Dagal gambaran dari pelaksanaan
penelit

ian ini. Untuk mengumpulkan
a e m  digunakan
observasi dan tes prestasi belajar.
digunakan untuk

B is data hasil penelitian ini
adalzh meiode deskriptif baik untuk

data kualitatif maupun untwk data
kuantitatif. Untuk data kualitatf

isis dengan memberi
pertimbangan-pertimbangan.

memben Lkomentar-komentar.

mengklasifikasikan data.
mencocokan dengan  validitas
internal  dan  validitas  ekstemnal.
mencari

hubungan-hubungan.
mencari perbandingan-perbandingan,

mengkategorikan data dan
selanjutnya membuat kesimpulan

refleksi dengan mencari makna dari
kesimpulan hubungan antarkategori.
Sebelum sampalr pada instrumen
penelitian. vang mesti dibuat terlebih
dahulu adalah kisi-kisi instrumen
penelitian.  Kisi-kisi  ini  sangat
penting dibuat untuk memberi arah
terhadap hal-hal yang dipertanyakan
dalam instrumen penelitian. Tujuan
penyusunan  kisi-kisi  instrumen
adalah merencanakan setepat
mungkin ruang lingkup dan tekanan
tes dan bagian-bagiannya, sehingga
perumusan tersebut dapat menjadi
petunjuk  yang  efektif  bagi
penyusunan tes, terlebih-lebih bagi
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penulis soal (Suryabrata, 2000: 60-
61). Dalam penelitian ini diusulkan
tingkat keberhasilan per siklus yaitu
pada  prestasi  belajar siswa
diharapkan pada siklus | mencapai
rata-rata 6,5 dan pada siklus I
mencapai nilai rata-rata 8.5.

HASIL PENELITIAN  DAN
PEMBAHASAN
Pada Bab IV ini penulis

sampaikan data yang diperoleh dari
penelitian  tindakan ini secara rinci
berdasarkan penelitian yang
dilakukan di SMA Negeri | Tebing
Tinggi Sebelum  menyampaikan
hasil-hasil penelitian ada baiknya
dilihat dahulu pendapat para ahli

pendidikan berikut: dalam
menyampaikan hasil penelitian dan
pembahasan,  perlu  menyajikan

uraian masing-masing siklus dengan
data lengkap mulai dari perencanaan,
pengamatan  dan
penjelasan

pelaksanaan,
refleksi yang berisi
tentang aspek keberhasilan dan

kelemahan yang terjadi. Perlu
ditambahkan hal yang mendasar,

yaitu hasil pembahasan (kemajuan)
pada diri siswa, lingkungan, guru,
motivasi dan aktivits belajar, situasi
kelas dan hasil belajar, kemukakan
grafik dan tabel hasil analisis data
yang menunjukkan perubahan yang
terjadi disertai pembahasan secara
sistimatis dan jelas (Suharsimi
Arikunto,  Suhardjono,  Supardi,
2006: 83). Dari cuplikan di atas
jelaslah apa yang harus dipaparkan
dalam Bab ini yaitu menulis lengkap
mulai dari apa yang dibuat sesuai
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perencanaan. hasilnya apa,
bagaimana pelaksanaanya, apa yang
telah dicapai. sampai pada refleksi.
Pembahasan hasil yang diperoleh
dari tes prestasi belajar siklus 1. Hasil
tes prestasi belajar yang merupakan
tes memforsir siswa untuk betul-
betul dapat memahami apa yang
sudah dipelajari. Nilai rata-rata siswa
di siklus 1 sebesar 65 menunjukkan
bahwa
materi
belum begitu sempurna. Hasil ini
menunjukkan peningkatan
kemampuan siswa menguasai mata

siswa setelah menguasai

yang diajarkan walaupun

pelajaran fisika Apabila
dibandingkan dengan nilai awal
siswa sesuai data yang sudah
disampaikan dalam analisis

sebelumnya. Hasil tes prestasi belajar
di siklus I telah menemukan efek
utama bahwa penggunaan metode
tertentu akan berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa yang dalam hal
ini adalah metode Problem Based
Learning. Hal ini sesuai dengan hasil
meta analisis metode pembelajaran
yang dilakukan oleh Soedomo, 1990
(dalam Puger,  2004)  yang
menyatakan bahwa metode
pembelajaran yang diterapkan oleh
seorang guru berpengaruh terhadap
prestasi  belajarnya. Seperti  telah
diketahui  bersama bahwasannya
mata pelajaran fisika
menitikberatkan pembelajaran pada
aspek kognitif sebagai pedoman
prilaku kehidupan sehari-hari siswa.
Untuk penyelesaian kesulitan yang
ada maka penggunaan metode ini
dapat membantu siswa untuk
berkreasi, bertindak aktif, bertukar
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pikiran.  mengeluarkan  pendapat,
bertanya. berdiskusi, berargumentagi.
bertukar informasi dan memecahkan
masalah yang ada bersama dengan
anggota kelompok diskusinya, Hal
inifah yang membuat siswa berpikir
lebih tajam. lebih kreauf dan kritis
schingga mampu untuk memecahkan
masalah-masalah yang kompleks dan
efek selanjutnya adalah para siswa
akan dapat memahami dan meresapi
mata pelajaran fisika lebih jauh,
Kendala yang masth tersisa yang
perlu dibahas adalah prestasi belajar
vang dicapail pada siklus 1 ini belum

wemenuhi

harapan

scsuat  dengan
wntutan KKM mata pelajaran fisika
di sckolah 65  Oleh
karenanya upava perbaikan lebih

masih

Nl yaitu

lanjut perlu
perlu

sang

diupayakan
dilakukan
matang

schingga
lebih

untuk siklus selanjutnya.

perencanaan

Hasil vang diperoleh dan tes

prestasi  belajar  di siklus I
menunjukkan  bahwa  kemampuan
siswa  dalam  mengikuti  pelajaran

sudah cukup baik. Ini terbukti dari
rata-rata nilal siswa  mencapai 70,
Hasil  ini  menunjukkan  bahwa
Based

meningkatkan

metode  Problem l.carning,
telah
kemampuan siswa  menempa ilmu
sesuai harapan. Bascd

Leaming  merupakan  model  yang

berhasil

Problem

cocok  bagi  siswa apabila pguru
menginginkan  mereka memiliki
kemampuan berkreas,

mengeluarkan
bertukar

berargumentasi,
pendapat  sccara  lugas,
pikiran, berargumentasi, mengingat
penggunaan metode ini adalah untuk

p-1SSN: 2407-4926
e-ISSN : 2355-1720

132

memupuk - kemampuan  intelektual

Sswa, - mendorong untuk

sendiri.

SISWa
mampu menemukan
menempatkan

sentral

siswa  pada
mengupayakan

belajar

posisi
dan agar
tidak

menghafal,

SISW;
wa dengan

Hasil penelitian i ternyata telah
memberi efek utama bahwa model

yang  diterapkan
pembelajaran

dalam  proses
berpengaruh  secara
signifikan terhadap prestasi belajar
siswa. Temuan ini membuktikan
bahwa guru sudah tepat memilih
metode dalam melaksanakan proses
pembelajaran  karena  pemilihan
metode merupakan hal yang tidak
boleh  dikesampingkan. Hal ini
sejalan pula dengan temuan-temuan
peneliti lain seperti yang dilakukan
oleh Inten (2004) dan Puger (2004)
yang pada dasarnya menyatakan
bahwa metode pembelajaran yang
diterapkan  berpengaruh  terhadap
prestasi belajar siswa. Mata pelajaran
fisika  menitikberatkan  Kajiannya
pada aspek kognitif, guru sebagai
pedoman atas kemampuan siswa baik
pikiran, prilaku maupun
keterampilan  yang  dimiliki. Untuk
semua  bantuan  terhadap  hal ini,
l.earning
penting

Problem  Based
menempati — tempat — yang
karena  dapat  mengaktilkan - sisw:
secara nilai yang
diperoleh siswa, lebih setengah siswa
mendapat 70, siswa
memperoleh  nilai - menengah  dan
minim nya siswa memperoleh nilai

metode

maksimal, Dari

nilai
rendah. Dari perbandingan nilai ini

sudah dapat diyakini bahwa prestasi
belajar  siswa  dapat ditingkatkan
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dengan penggunaan metode Problem
Based Learning. Melihat
perbandingan nilai awal, nilai siklus I
dan nilai siklus 11, terjadi kenaikan
yang signifikan, yaitu dari rata-rala
nilai awal adalah 60 naik di siklus I
menjadi 65 dan di siklus 11 naik
menjadi 70 Kenaikan ini tidak bisa

dipandang sebelah mata karena
kenaikan nilai ini adalah dari upaya-
upaya yang maksimal  yang
dilaksanakan peneliti demi

peningkatan mutu pendidikan dan
kemajuan pendidikan khususnya di

SMA Negeri 1 Tebing Tinggi.
KESIMPULAN
Dengan mengetahui bahwa

pemicu rendahnya aktivitas belajar
dan prestasi belajar ada pada faktor-
faktor  seperti ~ metode  yang
digunakan sehingga
penggunaan penggantian
metode  konvensional ~ menjadi
metode-metode ~ yang  sifatnya
konstruktivis  sangat  diperlukan,
akibatnya peneliti mencoba metode
Problem Based Learning dalam
upaya untuk dapat memecahkan
permasalahan yang ada di sekolah.
Berdasarkan pada rendahnya
prestasi  belajar  siswa  yang
disampaikan pada latar belakang
masalah, penggunaan model
pembelajaran  Problem  Based
Learning diupayakan untuk dapat
menyelesaikan dua tujuan penelitian
ini yaitu untuk  mengetahui
peningkatan prestasi belajar siswa.
Seberapa besar peningkatan yang
dicapai sudah dipaparkan dengan
jelas pada akhir analisis. Dari hasil

guru,
atau
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penclitian yang boleh disampaikan (;
Bab IV dan semud data yang telah
disampaikan tersebut, tujuan
penelitian yang disampaikan sudah
dapat dicapai- Untuk  menjawab
tujuan penelitian yaitu pencapaian
ikan prestai belajar siswa dapa
bukti-bukti  yang  sudah

kena
dilihat
disampaikan.

Dari data awal ada 10 siswa

mendapat nilai di bawah 65
pada siklus I menurun menjadi 8
siswa dan siklus II hanya 3 siswa
mendapat nilai di bawah 65

b. Dari rata-rata awal 60. naik
menjadi 65 pada siklus I dan
pada siklus II naik menjadi 70.

c. Dari data awal siswa yang tuntas
hanya 26 orang sedangkan pada
siklus | menjadi lebih banyak
yaitu 28 siswa dan pada siklus [l
menjadi cukup banyak yaitu 32
siswa.
Dari

pembuktian

a.

semua data pendukung
pencapaian  tujuan
pembelajaran  dapat  disampaikan
bahwa model Problem Based
Learning dapat memberi jawaban
yang diharapkan sesuai tujuan
penelitian ini. Semua ini dapat
dicapai adalah akibat kesiapan dan
kerja keras peneliti dari sejak
pembuatan proposal, review hal-hal
yang belum bagus bersama teman-
teman guru, penyusunan kisi-kisi dan
instrumen penelitian, penggunaan
sarana trianggulasi data sampai pada
pelaksanaan penelitian yang
maksimal.
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